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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Edamame Varietas Ryoko 75  

Asal  : Jepang  

Warna bunga  : Putih  

Warna bulu  : Coklat  

Warna biji masak  : Hijau  

Warna hilum  : Coklat tua  

Warna daun  : Hijau  

Bentuk daun  : Oval bersifat majemuk berdaun tiga (trifoliate) 

Umur berbunga (hari)  : 38  

Umur masak (hari)  : 90  

Tinggi tanaman (cm)  : 30-50 cm  

Jumlah cabang/tanaman  : 2  

Jumlah buku subur  : 8  

Jumlah polong/tanaman  : 13  

Bobot 100 biji (g)  : 30-56 gram  

Daya hasil (ton/h)  : 8-9  

Sumber: Buletin Plasma Nutfah Vol.15 No.2 Th.2009 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 a. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 739.947a 14 52.853 2.101 .024 

Intercept 95194.453 1 95194.453 3783.563 .000 

MEDIA_TANAM 531.280 4 132.820 5.279 .001 * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 22.187 2 11.093 .441 .646 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

186.480 8 23.310 .926 .501 

Error 1509.600 60 25.160   

Total 97444.000 75    

Corrected Total 2249.547 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

 

 b. Sidik Ragam Jumlah Polong Isi 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1055.067a 14 75.362 5.741 .000 

Intercept 10680.333 1 10680.333 813.636 .000 

MEDIA_TANAM 958.933 4 239.733 18.263 .000 * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 4.347 2 2.173 .166 .848 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

91.787 8 11.473 .874 .543 

Error 787.600 60 13.127   

Total 12523.000 75    

Corrected Total 1842.667 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 a. Sidik Ragam Berat Polonng Isi 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3905.787a 14 278.985 3.796 .000 

Intercept 40182.613 1 40182.613 546.752 .000 

MEDIA_TANAM 2840.453 4 710.113 9.662 .000 * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 177.147 2 88.573 1.205 .307 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

888.187 8 111.023 1.511 .173 

Error 4409.600 60 73.493   

Total 48498.000 75    

Corrected Total 8315.387 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

b Sidik Ragam Berat Biji Segar 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3905.787a 14 278.985 3.796 .000 

Intercept 40182.613 1 40182.613 546.752 .000 

MEDIA_TANAM 2840.453 4 710.113 9.662 .000 * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 177.147 2 88.573 1.205 .307 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

888.187 8 111.023 1.511 .173 

Error 4409.600 60 73.493   

Total 48498.000 75    

Corrected Total 8315.387 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 a Berat Segar Tanaman 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1721.387a 14 122.956 2.873 .002 

Intercept 29561.613 1 29561.613 690.692 .000 

MEDIA_TANAM 1325.120 4 331.280 7.740 .000 * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 191.707 2 95.853 2.240 .115 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

204.560 8 25.570 .597 .776 

Error 2568.000 60 42.800   

Total 33851.000 75    

Corrected Total 4289.387 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

 

Lampiran 4 b. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 110.320a 14 7.880 1.813 .057 

Intercept 2126.938 1 2126.938 489.461 .000 

MEDIA_TANAM 84.851 4 21.213 4.882 .002 * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 4.782 2 2.391 .550 .580 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

20.687 8 2.586 .595 .778 

Error 260.728 60 4.345   

Total 2497.986 75    

Corrected Total 371.048 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 a. Sidik Ragam Berat Segar Akar 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 116.267a 14 8.305 1.367 .198 

Intercept 1160.333 1 1160.333 191.054 .000 

MEDIA_TANAM 31.067 4 7.767 1.279 .288 

DOSIS_PUPUPK_NPK 25.307 2 12.653 2.083 .133 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

59.893 8 7.487 1.233 .296 

Error 364.400 60 6.073   

Total 1641.000 75    

Corrected Total 480.667 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

Lampiran 5 b. Sidik Ragam Berat Kering Akar 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.300a 14 .093 .818 .647 

Intercept 42.835 1 42.835 377.097 .000 

MEDIA_TANAM .442 4 .110 .972 .429 

DOSIS_PUPUPK_NPK .627 2 .314 2.761 .071 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

.231 8 .029 .254 .978 

Error 6.815 60 .114   

Total 50.951 75    

Corrected Total 8.116 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 a. Sidik Ragam Kadar klrofil        

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 268.320a 14 19.166 .493 .928 

Intercept 133492.957 1 133492.957 3432.673 .000 

MEDIA_TANAM 112.264 4 28.066 .722 .581 

DOSIS_PUPUPK_NPK 55.197 2 27.598 .710 .496 

MEDIA_TANAM * 

DOSIS_PUPUPK_NPK 

100.860 8 12.607 .324 .954 

Error 2333.336 60 38.889   

Total 136094.613 75    

Corrected Total 2601.656 74    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

                                                                          

Lampiran 6 b. Sidik Ragam Berat 100 Biji Kering 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 267.500 13 20.577 1.646 .550 

Within Groups 12.500 1 12.500   

Total 280.000 14    

 

Keterangan : (*)  Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak 

berbeda nyata) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 foto-foto pelaksanaan penelitian 

 
Gambar  1 Persiapan media 

 
Gambar  2 Pencampuran Media 

 

 

 

 
Gambar  3 penanamann benih 

 

 
Gambar  4 Benih 

 

 

 



 

 

 

 
Gambar  5 penaburan pupuk 

 

 
Gambar  6 Pemberian pupuk  

 

 

 

 

 
Gambar  7 Pengendalian OPT 

 

 
Gambar  8 Penyiraman 

 

 

 



 

 

 

 
Gambar  9 Pemanenan  kedelai 

 
Gambar  10 Pembongkaran Tanaman 

 

 

 

 


